BAB IV

KESIMPULAN

Seiring berkembangnya teknologi informasi dan munculnya globalisasi, maka
proses diplomasi satu negara dengan negara lainnya mengalami perubahan dan tidak
terkecuali pada Jepang. Kemudian rumusan masalah pada penelitian ini yaitu”
Bagaimana diplomasi budaya populer Jepang membentuk pola konsumsi global di
Indonesia melalui studi kasus cosplay grup Kadaluarsa”. Sedangkan, Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjelaskan apakah dengan penggunaan budaya populer
didalam diplomasi budaya Jepang dapat membentuk minat dan pola konsumsi
masyarakat Indonesia terhadap produk-produk Jepang. Dan untuk mengetahui
bagaimana diplomasi budaya populer Jepang di dalam studi kasus cosplay grup

“Kadaluarsa”.

Diplomasi budaya Jepang tidak terlepas dari kepentingan negaranya.
Kepentingan negara dapat pula sebagai sesuatu yang dilindungi dan menjadi ciri khas
dari negara tersebut. Jepang merupakan negara dengan masyarakat yang memiliki
budaya visual yang kuat. Hal tersebut tercermin dari kehidupan sehari-hari mereka
yang menggunakan Kana dan Kanji sebagai tulisan sehari-hari. Selain itu, masyarakat
Jepang memiliki apresiasi yang tinggi terhadap budaya visual yang terlihat dari cara
mereka berpakaian. Sehingga, apresiasi yang tinggi terhadap kegiatan dipandang dan
memandang atau budaya visual merupakan identitas fisik dan kultur yang dijaga dan

dipertahankan oleh Jepang.
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Budaya visual sebagai identitas fisik dan kultur di Jepang tersebut turut
membantu dalam membentuk kebijakan luar negeri Jepang untuk menggunakan
manga, anime dan cosplay. Ketiga hal tersebut lebih di fokuskan karena ketiganya
memiliki unsur Kketerkaitan dan ketiganya pun merupakan produk budaya populer
Jepang yang paling digemari di dunia. Adanya dukungan pemerintah Jepang pun turut
berkontribusi dalam penggunaan budaya populer sebagai media diplomasi Jepang. Hal
tersebut dikarenakan pemerintah Jepang ingin menggunakan media diplomasi yang
kreatif sehingga hubungan Jepang dan negara lain lebih berbasis kepada soft power
yang menyampaikan pesan bahwa Jepang adalah negara damai yang menjunjung tinggi
nilai kebebasan berekspresi dan kaya akan budaya yang tidak terbatas hanya pada

budaya tradisional saja tetapi dari sisi budaya populernya juga.

Masuknya budaya populer ke Indonesia dan kemudian diminati dan disenangi
masyarakat Indonesia merupakan bukti bahwa pengaruh diplomasi Jepang dengan
menggunakan budaya populer cukup berhasil dan cukup menguntungkan Jepang
dengan adanya impor kebudayaan ke Indonesia. Berkembangnya budaya populer
Jepang di Indonesia bermula dari adanya kegiatan meniru budaya populer tersebut
sehingga masuk ke Indonesia, karena kegiatan meniru budaya lebih mudah
dibandingkan menciptakan budaya baru. Seperti pada awal masuknya budaya populer
Jepang yaitu cosplay yang awalnya meniru para remaja di Akihabara dan dimulai di
Indonesia oleh para panitia acara Gelar Jepang Universitas Indonesia. Pada awalnya,

masyarakat merasa asing dengan cosplay tetapi dengan berkembangnya cosplay di
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Indonesia sekarang banyak komunitas cosplay yang tersebar di Indonesia yang salah

satunya adalah grup cosplay “Kadaluarsa”.

Dengan berkembangnya cosplay pun mendorong kreatifitas lokal dengan
memproduksi merchandise yang bersifat fanbase, fenomena ini muncul karena para
penikmat budaya populer Jepang tetapi masih terkendala dengan kondisi ekonomi
untuk selalu menmbeli merchandise official yang harganya dapat berkali lipat lebih
mahal dari merchandise lokal. kegiatan produksi dan konsumsi tersebut masih berskala

kecil dan belum masuk pada pasar global.

Kemudahan akses terhadap kebudayaan populer Jepang dengan adanya
globalisasi pun memicu minat beli masyarakat Indonesia terutama para otaku yang
merupakan pecinta kebudayaan populer Jepang yang biasanya membelanjakan
uangnya untuk membeli barang-barang hobi seperti merchandise dan dapat
mengkonsumsi barang-barang tersebut dengan mudah. Selain itu, para otaku di
Indonesia pun dapat dengan mudah mendapatkan merchandise official dari Jepang
dengan harga yang tidak jauh berbeda dan mendapatkan merchandise tersebut dengan
waktu yang relatif sama dengan para otaku di Jepang dan para otaku di belahan dunia
lainnya. meskipun budaya popular Jepang banyak berkembang dan diminati di
Indonesia, tetapi konsumsi barang merchandise official belum terlalu naik signifikan

hanya terbatas dinikmati oleh para penggemar dengan ekonomi tinggi.

Keterkaitan antara penggunaan budaya populer Jepang terutama manga, anime

dan cosplay sebagai media diplomasi budaya, seperti telah dideskripsikan melalui
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penelittian ini, dikaitkan dengan studi hubungan internasional dapat ditarik kesimpulan
bahwa penggunaan budaya populer oleh su;atu negara sebagai media diplomasi untuk
menggambarkan bahwa negara tersebut menggunakan soft power dalam hubungan
internasionalnya seperti yang dikemukakan oleh Joseph Nye bahwa Soft power adalah
kemampuan membentuk preferensi orang lain tersebut dikaitkan pula dengan
kepribadian, budaya, nilai, dan institusi politis. Penggunaan soft power dalam
hubungan internasional pun menggambarkan bahwa negara tersebut ingin menjalin
hubungan yang tidak kaku dan menggambarkan bahwa negara tersebut menjunjung
tinggi kebebasan berekspresi dan pemerintah Jepang pun ingin menggunakan ide-ide

kreatif untuk membangun citra bahwa Jepang merupakan negara yang ramah.

adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik meneliti mengenai diplomasi budaya populer Jepang terutama yang akan
difokuskan kepada manga, anime dan cosplay diharapkan untuk menggunakan
sumber-sumber dan referensi yang terbaru agar penelitiannya terbaharui. Selain itu,
saran selanjutnya untuk peneliti yang tertarik untuk meneliti diplomasi budaya populer
Jepang di Indonesia, yang pertama dapat dilihat dari bagaimana dampak diplomasi
budaya populer Jepang tersebut yang masuk ke masyarakat Indonesia baik dari segi
ekonomi, sosial dan budayanya. Kedua adalah apakah dampak-dampak yang
ditimbulkan dengan masuknya budaya populer Jepang di Indonesia lebih berdampak
negatif ataukah memberikan dampak yang positif dan yang terakhir penelitian lainnya

pun dapat difokuskan untuk mengapa yang paling merasakan dampak dari masuknya
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diplomasi budaya populer Jepang ke Indonesia adalah remaja dan diharapkan peneliti
selanjutnya dapat menggunakan sumber-sumber yang lebih akurat untuk melengkapi

penelitiannya.
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